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Komponen berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah berbicara. 
Keterampilan berbicara harus dikuasai oleh setiap siswa karena keterampilan ini 
akan mempengaruhi seluruh kegiatan proses belajar siswa di sekolah. Upaya untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara tersebut adalah dengan menggunakan 
pendekatan Communication Language Teaching (CLT) dan strategi NHT. Tujuan 
penelitian ini: (1) meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia melalui pendekatan Communication Language Teaching (CLT) 
dan strategi NHT pada kelas V SDN Ngabeyan 3 tahun pelajaran 2016/2017, (2) 
meningkatkan aktivitas guru dalam pelaksanaan pendekatan Communication 
Language Teaching (CLT) dan strategi NHT dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas V SDN Ngabeyan 3 tahun pelajaran 2016/ 2017. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Model penelitian ini menggunakan model Kurt 
Lewin. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi aktivitas guru dan siswa, 
wawancara pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini adalah: (1) Pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan 
pendekatan Communication Language Teaching (CLT) dan strategi Numbered 
Heads Together (NHT) yang dilaksanakan secara berkala dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Ngabeyan 3 tahun 2016/2017. (2) 
Guru menerapkan pendekatan Communication Language Teaching (CLT) dan 
strategi Numbered Heads Together (NHT) secara menyeluruh sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 




The language component must be mastered by students is to talk. Speaking 
skills must be mastered by every student because these skills will affect the whole 
process of learning activities of students at the school. Efforts to improve the 
speaking skills is to use the approach of Communication Language Teaching (CLT) 
and strategy of NHT. The purpose of this study: (1) improving speaking skills of 
students in the Indonesian Language learning approach to Communication 
Language Teaching (CLT) and strategy of NHT on class V SDN Ngabeyan 3 lesson 
years 2016/2017, (2) improvig activity of the teachers in the implementation of the 
approach of Communication Language Teaching (CLT) and strategy in learning 
Indonesian Language grade NHT class V SDN Ngabeyan 3 lesson years 2016/2017. 
This type of research this is a class action research (PTK). This research model 
using the model of Kurt Lewin. Engineering data collection using the observation 
activities of teachers and students, learning Indonesian Language execution, 
interview and documentation. The results of this study are: (1) Learning speaking 
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skills by using the approach of Communication Language Teaching (CLT) and 
strategies Numbered Heads Together (NHT) carried out on a regular basis can 
improve your speaking skills grade V SD Negeri Ngabeyan 3 lesson years 
2016/2017. (2) Teachers to apply the approach of Communication Language 
Teaching (CLT) and strategies Numbered Heads Together (NHT) thoroughly in 
accordance with steps of learning. 




Komponen berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah berbicara, 
karena keterampilan berbicara dapat mempengaruhi keterampilan berbahasa yang 
lainnya. Seseorang memiliki keterampilan berbicara pasti memerlukan latihan dan 
pengarahan. Dengan adanya keterampilan berbicara secara baik diharapkan siswa 
dapat berbicara lancar di depan umum dan percaya diri dalam menyampaikan 
pendapat, pertanyaan, gagasan atau ide, sehingga mempermudah penyimak dalam 
memahami pembicaraannya. 
Namun belakangan ini, pembelajaran keterampilan berbicara yang sudah 
diterapkan di sekolah hanya difokuskan pada aspek kognitif saja bukan pada aspek 
prikomotoriknya. Guru masih menerapkan pembelajaran yang konvensional, 
sehingga siswa hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru dan siswa 
cenderung pasif dalam pembelajaran, tidak percaya diri dalam mengutarakan 
pendapat atau pertanyaan. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di 
sekolah dasar dapat digunakan sebuah pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 
menarik bagi siswa agar lebih bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara tersebut 
adalah dengan menggunakan pendekatan Communication Language Teaching (CLT) 
dan strategi NHT. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara melalui Pendekatan 
Communication Language Teaching (CLT) dan Strategi NHT pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas V SDN Ngabeyan 3 Tahun 2016/2017”. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekatan Communication 
3 
 
Language Teaching (CLT) pada kelas V SDN Ngabeyan 3 tahun pelajaran 
2016/2017, (2) meningkatkan aktivitas guru dalam pelaksanaan pendekatan 
Communication Language Teaching (CLT) dan strategi NHT dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas V SDN Ngabeyan 3 tahun pelajaran 2016/ 2017. 
Menurut Sufanti (2014: 13) komponen kemampuan berbahasa adalah 
kemampuan yang menuntut siswa untuk berkomunikasi dengan bahasa Indonesia 
dengan memanfaatkan empat aspek berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis dengan materi nonsastra. 
Menurut Iskandarwassid (2011: 241) keterampilan berbicara pada hakikatnya 
merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk 
menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara yaitu faktor kebahasaan 
dan nonkebahasaan. Indikator keterampilan berbicara meliputi ketepatan ucapan, 
pemilihan kata (diksi), sikap dan mimik, kenyaringan suara serta ekspresi lagu. 
Pendekatan Communication Language Teaching (CLT) adalah suatu 
pembelajaran bahasa yang berprinsip pada komunikasi, dapat menimbulkan 
hubungan situasi sosial dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam penggunaan bahasa secara lisan yang mengandung arti atau 
makna. (Sumantri, 2015: 92) 
Menurut Hamdani (2011: 89), Numbered Heads Together adalah metode 
belajar dengan cara setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian 
secara acak guru memanggil nomor siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, guru masih menerapakn 
pembelajaran melalui tiga metode yang hanya dilakukan secara terus-menerus yaitu 
ceramah, diskusi dan Tanya jawab. Nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa kelas 
V SDN Ngabeyan 3 masih rendah, hanya sebesar 69,6. Nilai tersebut belum 
mencapai nilai kriteria ketuntatasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yakni 75. 
Siswa yang mendapatkan nilai di ≥ 75 yaitu sebanyak 8 siswa dari 20 siswa. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah (1) terdapat peningkatan keterampilan 
berbicara siswa kelas V dengan pendekatan Communication Language Teaching 
(CLT) dan strategi NHT. (2) Aktivitas guru dalam melaksanakan pendekatan 
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Communication Language Teaching (CLT) dan strategi NHT dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas V SDN Ngabeyan 3 meningkat dalam setiap pertemuan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Model PTK ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Menurut Kusumah dan Dedi (2012: 9) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah penelitian yang dilakukan guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) 
merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif 
dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas V sebagai pelaksana tindakan 
dan siswa kelas V sebagai subjek penerima tindakan. Siswa kelas V berjumlah 20 
orang, terdiri dari laki-laki 13 orang dan perempuan 7 orang. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini yaitu kemampuan berbicara siswa kelas V. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi aktivitas guru dan siswa, 
wawancara pelaksanaan pembalajaran Bahasa Indonesia, dan menghimpun 
dokumentasi mengenai nama-nama peserta didik, nilai mata pelajaran bahasa 
Indonesia, RPP, silabus dan dokumen kegiatan pembelajaran. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dan 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Sugiyono (2011: 247-252) 
tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif adalah 1) reduksi data, 2) penyajian data, 
dan 3) penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Kondisi Awal 
Metode pembelajaran yang digunakan selama pembelajaran 
berlangsung menggunakan metode ceramah dan diskusi. Metode tersebut 
digunakan karena memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
yang disampaikan. Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam hal 
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berbicara masih dianggap sulit, karena banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengajukan pertanyaan, pendapat, menjawab pertanyaan  
dengan menggunakan kalimat yang benar. Siswa cenderung malu dan kurang 
percaya diri karena belum terbiasa berbicara di depan umum. Ada pula siswa 
yang meminta temannya yang dianggap pintar di kelas untuk menjawab 
pertanyaan, sehingga yang aktif hanya siswa yang dianggap pintar tersebut, 
siswa yang tidak aktif menjadi semakin tidak aktif. Selain itu siswa juga 
merasa pembelajaran keterampilan berbicara kurang penting karena tidak ada 
di dalam ujian maupun ulangan. 
Guru kurang memberikan motivasi terhadap keberanian siswa untuk 
berbicara juga menjadi salah satu indikator rendahnya keterampilan berbicara 
siswa. Siswa juga kurang terlatih berbicara di depan umum. Selain itu, siswa 
juga kurang menguasai aspek-aspek kebahasaan dan nonkebahasaan dalam 
pembelajaran berbicara. Hal tersebut dikarenakan guru hanya mangajarkan 
tentang tata bahasa, struktur kalimat, membaca serta menjawab pertanyaan 
saja. 
Tabel 1. Daftar Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Sebelum Tindakan 




1. Jagad Agung Nugroho 75 76 Tuntas 
2. Michael Horas PN 75 70 Belum Tuntas 
3. Risky Aji Pamungkas 75 70 Belum Tuntas 
4. Adella Putri Darmawan 75 78 Tuntas 
5. Amanda Chelsea R.L 75 65 Belum Tuntas 
6. Anjani Puspitasari 75 75 Tuntas 
7. Bagas Wahyu Aditya 75 76 Tuntas 
8. Dhani Kristian Haryono 75 60 Belum Tuntas 
9. Dzaki Rahma Aji 75 68 Belum Tuntas 
10. Ferdi Wicaksono 75 76 Tuntas 
11. Garuda Pangasuh Bayu N 75 70 Belum Tuntas 
12. Lintang Yuniarti N 75 70 Belum Tuntas 
13. Muh. Gilang Ramadhan 75 62 Belum Tuntas 
14 Nathalia Gladys P 75 75 Tuntas 
15. Reffa Farrah Salsabila 75 78 Tuntas 
16. Rexsa Sukma Arif W 75 78 Tuntas 
17. Rizal Alfina Raya 75 55 Belum Tuntas 
18. Tegar Rafiansyah R 75 70 Belum Tuntas 
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19. Vika Arienta Larasti 75 60 Belum Tuntas 
20. Albertus Arga N 75 60 Belum Tuntas 
Jumlah 1392  
Rata-Rata 69,6  
Persentase Keberhasilan 40%  
Berdasarkan hasil sebelum tindakan, dapat diambil kesimpulan bahwa 
nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Ngabeyan 3 masih 
rendah, hanya sebesar 69,6. Nilai tersebut belum mencapai nilai kriteria 
ketuntatasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yakni 75. 
3.2 Deskripsi Hasil Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Rabu, 
25 Januari 2017 selama 2 jam pelajaran pada jam ke 1-2 atau jam 07.00-08.10 
WIB. Guru memberikan mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang 
keterampilan berbicara dengan menggunakan pendekatan Communication 
Language Teaching (CLT) dan strategi Numbered Heads Together (NHT). 
Terjadi peningkatan dari kondisi awal sampai tindakan siklus I. 
namun masih ada kekurangan-kekurangan yang terjadi di siklus I, di 
antaranya: 
a. Guru belum menjelaskan secara menyeluruh bagaimana cara membaca 
naskah drama dengan baik. 
b. Guru belum menjelaskan aspek-aspek kebahasaan dan nonkebahasaan 
yang harus diperhatikan siswa pada saat bermain peran. 
c. Suasana kurang kondusif saat kelompok lain sedang bermain peran di 
depan kelas, banyak siswa yang berbicara sendiri dengan temannya, 
melamun, dan bermain-main 
d. Siswa kurang percaya diri ketika mengungkapkan pendapat atau saran. 
e. Siswa merasa malu saat bermain peran, sehingga suara siswa tidak 
terdengar oleh temannya yang lain. 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Berbicara Siklus I 







1. Jagad Agung Nugroho 75 76 78,6 Tuntas 
2. Michael Horas PN 75 70 75 Tuntas 
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3. Risky Aji Pamungkas 75 70 75 Tuntas 
4. Adella Putri Darmawan 75 78  78,6 Tuntas 
5. Amanda Chelsea R.L 75 65 67,9 Belum 
Tuntas 
6. Anjani Puspitasari 75 75 75 Tuntas 
7. Bagas Wahyu Aditya 75 76 78,6 Tuntas 
8. Dhani Kristian Haryono 75 60 60,7 Belum 
Tuntas 
9. Dzaki Rahma Aji 75 68 71,4 Belum 
Tuntas 
10. Ferdi Wicaksono 75 76 78,6 Tuntas 
11. Garuda Pangasuh Bayu N 75 70 75  Tuntas 
12. Lintang Yuniarti N 75 70 71,4 Belum 
Tuntas 
13. Muh. Gilang Ramadhan 75 62 67,9 Belum 
Tuntas 
14 Nathalia Gladys P 75 75 75 Tuntas 
15. Reffa Farrah Salsabila 75 78 78,6 Tuntas 
16. Rexsa Sukma Arif W 75 78 78,6 Tuntas 
17. Rizal Alfina Raya 75 55 57,1 Belum 
Tuntas 
18. Tegar Rafiansyah R 75 70 71,4 Belum 
Tuntas 
19. Vika Arienta Larasti 75 60 67,9 Belum 
Tuntas 
20. Albertus Aga N 75 60 60,7 Belum 
Tuntas 
Jumlah 1392 1443  
Rata-Rata 69,6 72,15  
Persentase Keberhasilan 40% 55%  
Berdasarkan tindakan siklus I keterampilan berbicara siswa 
mengalami peningkatan dari kondisi sebelumnya yaitu 2,55 dari kondisi awal 
yang nilai rata-ratanya 69,6 meningkat menjadi 72,15. Siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM adalah 55%, yaitu 11  siswa dari 20 siswa. 
3.3 Deskripsi Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Februari 2017 selama 2 jam 
pelajaran pada jam ke 1-2 atau jam 07.00-08.10 WIB. Siklus II ini bertujuan 
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam silus I. 
Materi yang diajarkan pada siklus II tentang bermain peran. 
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Keterampilan berbicara menggunakan pendekatan Communication 
Language Teaching (CLT) dan strategi Numbered Heads Together (NHT) 
pada siklus II ini mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
pelaksanaan tindakan siklus II yaitu sebagai berikut: 
a. Guru telah menjelaskan secara menyeluruh bagaimana cara membaca 
naskah drama dengan baik. 
b. Guru telah menjelaskan aspek-aspek kebahasaan dan nonkebahasaan yang 
harus diperhatikan siswa saat bermain peran. 
c. Suasana kelas lebih kondusif karena guru sering berkeliling memantau 
siswa dan guru lebih tegas menegur apabila terdapat siswa yang ramai. 
d. Siswa terlihat lebih percaya diri saat bermain peran. Hal tersebut 
dikarenakan guru memberikan motivasi pemberian reward. 
e. Siswa lebih berani saat bermain peran sehingga suara dapat terdengar 
oleh siswa yang lain. 
Tabel 3. Nilai Keterampilan Berbicara Siklus II 











1. Jagad Agung Nugroho 75 76 78,6 78,6 Tuntas 
2. Michael Horas PN 75 70 75 89,3 Tuntas 
3. Risky Aji Pamungkas 75 70 75 89.3 Tuntas 
4. Adella Putri 
Darmawan 
75 78 78,6 82,1 Tuntas 
5. Amanda Chelsea R.L 75 65 67,9 82,1 Tuntas 
6. Anjani Puspitasari 75 75 75 85,7 Tuntas 
7. Bagas Wahyu Aditya 75 76 78,6 82,1 Tuntas 
8. Dhani Kristian 
Haryono 
75 60 60,7 71,4 Belum 
Tuntas 
9. Dzaki Rahma Aji 75 68 71,4 89,3 Tuntas 
10. Ferdi Wicaksono 75 76 78,6 82,1 Tuntas 
11. Garuda Pangasuh 
Bayu N 
75 70 75 85,7 Tuntas 
12. Lintang Yuniarti N 75 70 71,4 82,1 Tuntas 
13. Muh. Gilang 
Ramadhan 
75 62 67,9 82,1 Tuntas 
14 Nathalia Gladys P 75 75 75 85,7 Tuntas 
15. Reffa Farrah Salsabila 75 78 78,6 89,3 Tuntas 
16. Rexsa Sukma Arif W 75 78 78,6 78,6 Tuntas 
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17. Rizal Alfina Raya 75 55 57,1 60,7 Belum 
Tuntan 
18. Tegar Rafiansyah R 75 70 71,4 78,6 Tuntas 
19. Vika Arienta Larasti 75 60 67,9 75 Tuntas 
20. Albertus Aga N 75 60 60,7 71,4 Belum 
Tuntas 
Jumlah 1392 1443 1621,2  
Rata-Rata 69,6 72,15 81,06  
Persentase Keberhasilan 40% 55% 85%  
Berdasarkan tindakan siklus II keterampilan berbicara siswa 
mengalami peningkatan dari kondisi awal yaitu sebesar 11,46, dari kondisi 
awal sebesar 69,6 meningkat menjadi 81,06. Siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM adalah 85% yaitu 17 siswa dari 20 siswa. 
Langkah-langkah pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru 
sudah sesuai dengan langkah-langkah pendekatan Communication Language 
Teaching (CLT) dan strategi Numbered Heads Together (NHT), yaitu sebagai 
berikut: 
a. Guru menjelaskan mengenai cara membaca naskah drama dengan baik 
dan menjelaskan aspek-aspek kebahasaan serta nonkebahasaan yang 
harus diperhatikan siswa saat penampilan drama. 
b. Guru membagi siswa menjadi lima kelompok, dan guru membagikan 
naskah drama kepada masing-masing siswa. 
c. Guru memberikan motivasi berupa pemberian reward untuk siswa yang 
dapat menampilkan drama dengan baik. 
d. Guru mengatur setting yang akan digunakan dalam penampilan drama. 
e. Guru memilih nomor kelompok secara acak untuk menampilkan drama. 
f. Guru lebih sering memantau kondisi kelas dan guru lebih tegas jika ada 
siswa yang ramai. 
g. Guru memilih nomor siswa secara acak untuk memberikan pendapat atau 
saran mengenai penampilan drama dari kelompok lain. 








Pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan pendekatan 
Communication Language Teaching (CLT) dan strategi Numbered Heads Together 
(NHT) yang dilaksanakan secara berkala dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa kelas V SD Negeri Ngabeyan 3 tahun 2016/2017. Peningkatan tersebut 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas yang telah diperoleh. Pada saat sebelum 
dilaksanakan tindakan, nilai rata-rata yang diperoleh yaitu, 69,6. Setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus I nilai rata-rata kelas 72,15. Pada siklus II nilai 
rata-rata kelas semakin meningkat yaitu 81,06. Selain dari rata-rata nilai kelas, 
pencapaian nilai KKM juga meningkat, yaitu pada pratindakan pencapaian KKM 
sebesar 40%, pada siklus I pencapaian nilai KKM sebesar 55% dan siklus II 
pencapaian KKM semakin meningkat yaitu 85%. Hal ini berarti keterampilan 
berbicara siswa semakin meningkat dengan menggunakan pendekatan 
Communication Language Teaching (CLT) dan strategi Numbered Heads Together 
(NHT). 
Aktivitas guru meningkat dalam setiap pertemuan melalui penggunaan 
pendekatan Communication Language Teaching (CLT) dan strategi Numbered 
Heads Together (NHT). Guru menerapkan pendekatan Communication Language 
Teaching (CLT) dan strategi Numbered Heads Together (NHT) secara menyeluruh 
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran, guru sangat baik dalam memberikan 
motivasi dan mengkondisikan kelas agar tetap kondusif. 
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